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ABSTRAK 

 

Bebi Sindi Putra. 2022. Pola perilaku mengganggu pada siswa autis di SLB Bina 

Bangsa Kota Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

Penelitian ini diangkat dari permasalahan yang peneliti temukan pada 

seorang siswa autis tidak memberikan respon ketika dipanggil oleh orang 

disekitarnya. Siswa autis tersebut tampak menyendiri dan jarang bermain bersama 

teman-temannya. Kemudian siswa autis tersebut mengalami hambatan dalam 

komunikasi dan berinteraksi sosial. 

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Latar entri penelitian ini dilaksanakan di SLB Bina Bangsa Kota 

Padang. Responden penelitian ada 2 yaitu resonden utama yang terdiri dari satu 

orang siswa siswa teman siswa autis disekolah dan responden pendukung yang 

terdiri dari guru kelas, kepala sekolah, orang tua siswa, dan tetangga siswa. 

Teknik dan alat pengumupulan data penelitian yaitu teknik pengumpulan data 

yang digunakan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Alat 

pengumpulan data pada penelitin ini peneliti sendiri yang mengembangkan 

instrumen penelitian sederhana. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

komponensial. Kemudian teknik keabsahan data pada penelitian ini yaitu 

triangulasi data dan perpanjangan pengamatan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh data mengenai 

bentuk perilaku mengganggu secara verbal pada siswa autis yaitu mengolok dan 

memanggil dengan nama buruk. Bentuk perilaku mengganggu secara fisik pada 

siswa autis seperti menarik jilbab teman, menarik rambut teman, menarik tangan 

teman, dan menyerang. Peran guru dalam mengatasi perilaku mengganggu pada 

siswa autis yaitu menegur yang sesuai dengan peran guru sebagai pendidik. 

Kemudian dampak perilaku mengganggu yang muncul pada siswa autis 

menyebabkan korban merasa kesakitan, risih, berteriak, dan menanggis serta 

dampak terhadap siswa autis sendiri berupa diserang dan dikucilkan dari 

lingkungan. 

Kata Kunci: perilaku mengganggu, peran guru, dampak, autis. 
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ABSTRACT 

 

Bebi Sindi Putra. 2022. Disruptive behavior patterns in autistic students at SLB 

Bina Bangsa Padang City. Thesis. Faculty of Science Education. Padang State 

University. 

 This study was raised from the problems that researchers found in an 

autistic student who did not respond when called by the people around him. The 

autistic student looks aloof and rarely plays with his friends. Then the autistic 

student experienced obstacles in communication and social interaction. 

 In this study, a qualitative research type with a descriptive approach was 

used. The background of this research entry was carried out at the Bina Bangsa 

Special School, Padang City. There are 2 research respondents, namely the main 

respondent consisting of one student, a friend of autistic students at school and 

supporting respondents consisting of class teachers, principals, parents of 

students, and students' neighbors. Research data collection techniques and tools 

are data collection techniques used by interview, observation, and documentation 

studies. The data collection tool in this study was the researcher himself who 

developed a simple research instrument. The data analysis technique used is 

componential analysis. Then the data validity technique in this research is data 

triangulation and extension of observation.. 

 Based on the research that has been done, data regarding the form of 

verbally disturbing behavior in autistic students is obtained, namely making fun of 

and calling with bad names. Forms of physically disturbing behavior in autistic 

students such as pulling a friend's headscarf, pulling a friend's hair, pulling a 

friend's hand, and attacking. The teacher's role in overcoming disruptive behavior 

in autistic students is to admonish according to the teacher's role as an educator. 

Then the impact of disruptive behavior that appears on autistic students causes 

victims to feel pain, uncomfortable, scream, and cry as well as the impact on 

autistic students themselves in the form of being attacked and ostracized from the 

environment. 

Keywords: disruptive behavior, teacher's role, impact, autism. 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirobbil‟alamin, Puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah 

swt. karena dengan Rahmat dan kehendak-Nyalah peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi ini sampai tahap akhir yang berjudul “Pola Perilaku Mengganggu Pada 

Siswa Autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang”. Shalawat beserta salam 

senantiasa dilimpahkan kepada nabi besar kita yakni nabi Muhammad SAW. 

Skripsi ini diselesaikan sebagai salah satu persyaratan untuk 

menyelesaikan tugas akhir dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu 

(S1) di Departemen Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang. Skripsi ini berisi tentang pola perilaku mengganggu yang muncul 

pada siswa autis. permasalahan ini ditemukan peneliti di SLB Bina Bangsa Kota 

Padang. 

Skripsi ini terdiri dari lima Bab yaitu Bab I tentang pendahuluan yang 

terdiri dari latar belakang, pertanyaan penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II tentang kajian teori yang teridiri dari 

hakikat perilaku mengganggu dan perilaku mengganggu pada siswa autis. Bab III 

tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, latar entri, responden 

penelitian, teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik 

keabsahan data. Bab IV tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari 

temuan penelitian, temuan khusus, dan pembahasan. Pada temuan penelitian 

terdiri dari gambaran umum subyek penelitian dan hasil-hasil temuan. Pada 

temuan khusus akan dijelaskan temuan-temuan terkhusus yang ditemukan peneliti 

saat melaksanakan penelitian. Kemudain pembahasan ini akan menghubungkan 
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antara hasil penelitian dengan teori yang relevan. Bab V yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran. 

Peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun lebih baik lagi 

kedepannya bagi peneliti . Semoga skripsi ini bisa memberi manfaat bagi semua 

kalangan baik itu orang tua yang memiliki anak autis, calon guru, dan guru yang 

akan mendidik muri autis dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 

terkhususnya di ranah Pendidikan Luar Biasa. 

Padang,   Agustus 2022 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Setiap individu memiliki ciri dan karakteristik khusus yang 

berbeda dengan individu lainnya, salah satu karakteristik tersebut ada di 

perilaku. Perilaku merupkan perbuatan tindakan seseorang yang dapat 

diamati serta tidak dapat diamati. Perilaku yang dimunculkan oleh 

individu bisa berdampak baik dan buruk terhadap individu lain maupun 

terhadap dirinya sendiri. Permasalahan perilaku biasa muncul di berbagai 

lingkungan salah satunya di lingkungan sekolah. 

Salah satu permasalahan perilaku yang muncul disekolah adalah 

perilaku mengganggu atau yang sering disebut dengan disruptive 

behavior. Perilaku mengganggu dapat berupa perilaku mengganggu secara 

verbal, fisik, dan relasional yang munculnya berulang-ulang sehingga 

dapat mengganggu interaksi sosial. Adapun beberapa perilaku 

mengganggu yang sering muncul seperti menyerang (menarik dan 

membuka pakaian orang lain, menarik rambut orang lain, menarik tangan), 

memeluk secara mendadak, menggambil hak orang lain, menendang orang 

lain, memukul orang lain, merebut barang orang lain, dan mengolok orang 

lain (Christian & Hidayat, 2020). 

Perilaku mengganggu juga muncul pada siswa berkebutuhan 

khusus, salah satu jenis siswa berkebutuhan khusus yang mengalami 

permasalahan perilaku mengganggu yaitu siswa autis. Siswa autis adalah 
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mereka yang memiliki hambatan pada tiga aspek yaitu interaksi sosial, 

komunikasi, dan perilaku yang dapat disebabkan oleh disfungsi otak. 

Gejala autis tersebut dapat dideteksi sebelum individu berusia tiga tahun 

(Marlina, 2018).   

Fenomena-fenomena siswa autis mengalami gangguan perilaku 

yang mengganggu serta membentuk suatu pola hubungan bentuk perilaku 

sama halnya dengan siswa pada ummumnya. Perilaku mengganggu 

tersebut dapat berupa perilaku mengganggu secara verbal dan perilaku 

mengganggu secara fisik (Suparno, 2010). Perilaku mengganggu secara 

verbal ini berupa kata-kata yang dapat menimbulkan perasaan tidak 

nyaman dan tergganggu. Sedangkan perilaku mengganggu secara fisik ini 

perilaku yang dapat melukai dan menyebabkan rasa sakit pada fisik.  

Pentingnya pemahaman akan persoalan perilaku yang dimunculkan 

oleh siswa autis. Pemahaman tersebut bertujuan agar tidak salah dalam 

mengartikan serta merespon perilaku yang muncul. Persoalan perilaku 

pada siswa autis penting untuk dipahami setiap kalangan terutama yang 

akan berhubungan langsung dengan siswa autis seperti guru dan juga 

orang tua siswa.   

Guru memiliki peranan  yang penting terhadap pertumbuhan serta 

perkembangan perilaku siswa autis. Pertumbuhan dan perkembangan 

perilaku siswa autis terutama di sekolah secara langsung lebih banyak 

peran guru. Guru lebih mengetahui bahkan guru memiliki waktu lebih 

banyak bersama siswa dibanding dengan orang tua. 
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Perilaku siswa mengganggu yang dimunculkan siswa autis dapat 

berdampak. Perilaku mereka akan berdampak baik itu bagi lingkungan 

maupun bagi mereka sendiri. Ada berbagai kemungkinan dampak perilaku 

mengganggu yang akan muncul.  

Permasalahan diatas juga ditemukan pada siswa autis yang 

bersekolah di SLB Bina Bangsa Padang. Berdasarkan studi pendahuluan 

yang telah dilakukan peneliti di SLB Bina Bangsa Kota Padang ditemukan 

siswa autis. Siswa tersebut tidak memberikan respon ketika dipanggil oleh 

orang disekitarnya. Siswa autis tersebut tampak menyendiri dan jarang 

bermain bersama teman-temannya. Kemudian siswa autis tersebut 

mengalami hambatan dalam komunikasi dan berinteraksi sosial. Ada 

beberapa siswa yang menjauh dari Revi dan ada juga beberapa siswa yang 

senang mempermainkannya. Oleh karena itu pemahaman terhadap pola 

perilaku mengganggu pada siswa autis sangat diperlukan sehingga ini 

sangat menarik untuk diteliti.  

Berdasarkan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengamati secara mendalam serta mendeskripsikan pola perilaku 

menggangu siswa autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bentuk perilaku mengganggu secara verbal pada siswa autis di SLB 

Bina Bangsa Kota Padang. 

2. Bentuk perilaku mengganggu secara fisik pada siswa autis di SLB 

Bina Bangsa Kota Padang. 
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3. Peran guru dalam mengatasi perilaku mengganggu pada siswa autis di 

SLB Bina Bangsa Kota Padang. 

4. Dampak perilaku mengganggu pada siswa autis di SLB Bina Bangsa 

Kota Padang 

C. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan paparan yang telah disajikan pada latar belakang 

serta fokus penelitian diatas, sehingga rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Bagaimana bentuk perilaku mengganggu secara verbal pada siswa 

autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang? 

2. Bagaimana bentuk perilaku mengganggu secara fisik pada siswa autis 

di SLB Bina Bangsa Kota Padang? 

3. Bagaimana peran guru dalam mengatasi perilaku mengganggu pada 

siswa autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang? 

4. Bagaimana dampak perilaku mengganggu pada siswa autis di SLB 

Bina Bangsa Kota Padang? 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan dan 

deskripsi bagaimana pola perilaku mengganggu siswa autis di SLB Bina 

Bangsa, sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk perilaku mengganggu secara verbal pada 

siswa autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang. 
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2. Mendeskripsikan bentuk perilaku mengganggu secara fisik pada siswa 

autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang. 

3. Mendeskripsikan peran guru dalam mengatasi perilaku mengganggu 

pada siswa autis di SLB Bina Bangsa Kota Padang. 

4. Mendeskripsikan dampak perilaku mengganggu pada siswa autis di 

SLB Bina Bangsa Kota Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

terhadap penulis secara khusus dan pihak-pihak terkait secara umum 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, melalui pemaparan deskripsi hasil penelitian ini guru dapat 

memahami dan mengerti perilaku mengganggu siswa autis. 

2. Bagi orang tua, melalui deskripsi hasil penelitian ini dapat menjadi 

sumber referensi dalam memahami perilaku mengganggu siswa autis. 

3. Bagi sekolah, melalui deskripsi ini dapat memahami dan mengerti 

perilaku mengganggu yang dimunculkan oleh siswa autis. 

4. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sebuah karya 

ilmiah yang merupakan pengalaman peneliti dan menerapkannya 

dalam pendidikan siswa autis dirumah, sekolah, dan masyarakat. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi sumber referensi dalam  

melaksanakan maupun melanjutkan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Sesuai dengan rentetan dan penjelasan dari Bab I sampai dengan Bab 

IV terkait dengan pola perilaku mengganggu pada siswa autis di SLB Bina 

Bangsa Kota Padang, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Bentuk perilaku mengganggu secara verbal yang dimunculkan oleh 

siswa autis adalah mengolok dan memanggil dengan nama buruk. 

Siswa autis mengolok dan memanggil dengan nama buruk temannya 

bahkan gurunya yang sedang mengajar atau sibuk bekerja. Revi sering 

menyebut temannya gila dan memanggil teman bahkan gurunya 

dengan sebutan gendut.  

2. Bentuk perilaku mengganggu secara fisik yang dimunculkan oleh 

siswa autis adalah menarik jilbab teman, menarik rambut teman, 

menarik tangan teman, dan juga menyerang dengan memperagakan 

seperti orang bertinju. 

3. Guru berperan secara autoritatif dalam mengatasi perilaku 

mengganggu yang dimunculkan Revi siswa autis. Guru menegur 

kemudian memberi pencerahan dan pengertian mengenai nilai dan 

dampak perilaku mengganggu yang dimunculkan Revi. Selanjutnya 

guru meminta Revi untuk meminta maaf pada orang atau siswa lain 

yang diganggu. 
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4. Dampak perilaku mengganggu yang dimunculkan Revi terhadap siswa 

lain seperti merasa risih, kesakitan, berteriak, dan menanggis 

Sedangkan dampak perilaku mengganggu yang dimunculkan siswa 

autis terhadap dirinya sendiri yaitu diserang dan dikucilkan dari 

lingkungan sosialnya. Selanjutnya perilaku mengganggu yang 

dimunculkan Revi juga berdampak terhadap penyelesaian tugas-tugas 

akademiknya sehingga nilai akademik Revi rendah. 

B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran dari 

peneliti mengenai pola perilaku mengganggu pada siswa autis di SLB Bina 

Bangsa Kota Padang berikut: 

1. Bentuk perilaku mengganggu secara verbal yang dimunculkan oleh 

siswa autis adalah mengolok dan memanggil dengan nama buruk 

tersebut hendaknya diberikan Reinforcement negatif. 

2. Bentuk perilaku mengganggu secara fisik yang dimunculkan oleh 

siswa autis ketika didalam kelas tersebut bisa dikurangi dengan 

pemberian dinding atau sekat yang kuat sehingga siswa autis tidak bisa 

masuk ke kelas temannya. Sedangkan untuk perilaku diluar kelas 

hendaknya guru menerapkan Reinforcement negatif. 

3. Guru berperan secara autoritatif dalam mengatasi perilaku 

mengganggu yang dimunculkan Revi siswa autis. Hal yang dilakukan 

oleh guru tersebut ternyata tidak memberikan perbuhana pada Revi 
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sehingga Revi memerlukan penanganan lebih lanjut oleh terapi 

perilaku. 

4. Sebaiknya diberikan pengertian pada siswa lain bermainlah sama Revi 

ketika perilakunya tidak muncul saja dan apabila Revi mulai 

mengganggu segera menjauh.  
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